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ABSTRAK

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi terhadap sarcoptas
scabiei var, hominis dan produknya. Penyakit skabies pada umumnya menyerang individu yang
hidup berkelompok seperti pesantren. Tujuan penelitian ini mengetahui tingkat pengetahuan santri
Pondok Pesantren Zainul Ulum Desa Ganjaran Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang
tentang pencegahan dan pengobatan penyakit skabies.Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Zainul Ulum. Metode yang diigunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan sistematis mengenai tingkat
pengetahuan penyakit skabies. Hasil penelitian didapatkan data persentase tingkat pengetahuan
tentang penyakit skabies diperoleh persentase 74,93% dikategorikan baik, dan pencegahan skabies
dengan persentase 83,41 % dikategorikan sangat baik sedangkan pengobatan skabies didapatkan
persentase 83 % dan dikategorikan sangat baik. Sedangkan dari nilai rata - rata persentase
didapatkan sebanyak 80,41 %, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan santri
dikategorikan sangat baik.

Kata Kunci : Pengetahuan, Penyakit, Skabies, Santri, Zainul Ulum

ABSTRACT

Skabies is the skin illnes that caused by infestation and sensititation toward the sarcoptas of
scabis vor hominis and its product. The scabies illnes its the commonly attach the individual that
shoal life such as islamic school. The perpose of this observation to know the knowledge level of
an islamic student at Zainul ulum islamic school, Ganjaran village, gondanglegi district, malang
regency and as for about the prevention and medicial treatment the scabies illnes, the observation
is done at Zainul Umul islamic school that is used of this observation is one of the descriptive
method that perpose tp make description, illustration and systematic painting and it talks about the
knolwledge level of scabies illnes, the result of the observation got at the presentation knowledge
level of scabies illnes, scabies is good percentage 74% and it is good category, and scabies is
gotten 83,4% percentage, it is very good category. Otherwise the medical scabies is gotten 83%
and it is very good category. Otherwise avarage score that is gotten 80,4% so that can be
concluded that the knowledge level of islamic student is very good.

The key word: the knowledge about illnes, skabies, the student at Zainul Umam school






PENDAHULUAN

Skabies merupakan penyakit
yang banyak  diderita  oleh
masyarakat. Skabies adalah penyakit
kulit yang disebabkan oleh infestasi
dan sensitisasi terhadap Sarcoptas
scabiei var, horminis
(Djuanda,2017).  Skabies adalah
penyakit kulit yang disebabkan oleh
tungau (mite) yang mudah menular
dari hewan ke manusia(Atmawinata,
2006). Kudis atau skabies merupakan
suatu penyakit kulit yang disebabkan
oleh parasit (Yosephine, 2011).
Penyakit ini banyak di jumpai pada
remaja, tetapi dapat mengenai semua
golongan umur. Penyakit kulit
skabies merupakan penyakit yang
menular.  Penyakit ini  dapat
ditularkan secara langsung (kontak
kulit dengan kulit), misalnya berjabat

tangan, tidur bersama, dan melalui

hubungan seksual. Penularan secara

tidak  langsung(melalui  benda),
misalnya sabun, handuk, pakaian
sprei, bantal dan selimut. Penyakit
ini sangat mudah menular dan
banyak faktor yang membantu
penyebarannya antara lain
kemiskinan, kebersihan individu
yang kurang bersih dan lingkungan
yang tidak sehat.

Penyakit skabies pada
umumnya menyerang individu yang
hidup berkelompok seperti asrama,
pesantren, rumah sakit, lembaga
permasyarakatan, perkampungan
padat, dan rumah panti jumpo.
Penyakit ~ skabies di  negara
berkembang, banyak terjadi pada
populasi umum dan insidens tertinggi
pada anak usia sekolah dan remaja.
Penularan skabies terjadi lebih
mudah karena lingkungan dan pola
hidup yang tidak sehat dan bersih.

Pesantren adalah salah satu

bentuk pendidikan yang bersatu



antara sekolah dan pemondokan.
Pada beberapa pesantren
pemondokannya mempunyai ruang
tidur yang dihuni oleh beberapa
santri dengan luas kamar yang
kurang memadai. Image yang selama
ini berkembang di masyarakat bahwa
pondok pesantren merupakan tempat
yang kotor, kondisi lingkungan yang
kurang sehat, dan pola kehidupan
yang ditunjukan oleh santrinya dan
kurang menunjang pola hidup sehat
dan bersih.

Santri merupakan seseorang atau
siswa yang belajar ilmu agama Islam
di pondok pesantren, salah satu
kebiasaan kurang baik yang sering
dilakukan oleh siswa atau santrinya
dibeberapa pesantren secara umum
adalah sering menggunakan alat-alat
atau pakaian secara  bersama,
contohnya tempat sabun, bantal,
baju, handuk, dan sebagainya,

sehingga hal inilah yang

menyebabkan skabies sering terjadi
di pesantren. Kondisi pesantren dapat
mempengaruhi  penularan  skabies
apabila para santri tidak paham dan

sadar tentang pentingnya menjaga

kebersihan individu, maupun
kebersihan  lingkungan. Untuk
menjaga kebersihan tersebut,

pemahaman dan pengetahuan santri
harus ditingkatkan untuk menjaga
kebersihan lingkungan dan
kebersihan pribadi adalah sangat
penting.

Cara mencegah Kkejadian
skabies adalah meningkatkan
pengetahuan seseorang atau santri
tentang pencegahan dan pengobatan
skabies, karena faktor-faktor yang
mempengaruhi  pencegahan  dan
pengobatan skabies salah satunya
adalah pengetahuan. Oleh karena itu
perlu penelitian pengetahuan tentang

penyakit skabies agar tidak ada

penularan yang terjadi.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode deskriftif, metode deskriftif
merupakan suatu metode yang
bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan sistematis,
faktual dan ukuran mengenai Tingkat
pengetahuan tentang penyakit
skabies di pondok pesantri Zainul
Ulum Ganjaran Kecamatan

godanglegi Kabupaten Malang.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini  adalah
santri putra di pondok pesantren
Zainul Ulum Ganjaran Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang. Hal
ini didasari bahwa santri putra lebih
dominan menderita penyakit skabies.
Populasi santri putra sebanyak 100

santri.

Sampel pada penelitian ini adalah
para santri putra di pondok pesantren

Zainul Ulum Ganjaran Kecamatan

Gondanglegi  Kabupaten Malang

yang memenubhi kreteria inklusi.

1. Kreteria inklusi yaitu : Santri
putra yang bersedia menjadi
responden dibuktikan dengan
tanda tangan surat persetujuan.

2. Santri yang telah tinggal di
pondok pesantren lebih dari 14
hari.

3. Santri yang tinggal di asrama
pondok pesantren (baik yang
sudah menderita skabies maupun
belum menderita skabies).
Kriteria eksklusi sebagai berikut :

1. Santri yang bersedia menjadi
responden  dibuktikan dengan
tanda tangan surat persetujuan

2. Santri yang berusia dibawah 11

sampai diatas 15 tahun.

TAHAP PENELITIAN
Adapun tahap penelitian sebagai

berikut.



1. Penyusunan kuisioner dengan
cara menyusun pertanyaan —
pertanyaan.

2. Penyebaran kuisioner kepada
responden.

3. Pengumpulan dan analisa data
hasil pengisian kuisioner untuk
membuat  kesimpulan  hasil

penelitian.

HASIL PENLITIAN

Berdasarkan hasil penelitian

Penelitian telah dilaksankan ) )
yang telah dilakukan mengenai

pada bulan juli 2018. Hasil dari ] o
tingkat pengetahuan santri di Pondok

penelitian menunjukkan bahwa ] )
Pesantren Zainul Ulum Ganjaran

sampel yang digunakan adalah )
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten

santri putra pondok pesantren ] )
Malang, yang terlihat pada tabel di

Zainul Ulum. o
bawah ini :



Distribusi  Frekuensi Berdasarkan
Umur
UMUR JUMLAH PROSENT
RESPOND | ASE (%)
EN
12 Tahun | 8 responden | 11 %
13 Tahun | 41 95 %
responden
14 Tahun | 19 25 %
responden
15 Tahun | 7 responden | 9 %
TOTAL 75 100 %
responden
Tabel menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berumur

13 tahun sebanyak 41 responden atau

sekitar 55 %, menyusul kemudian
adalah responden dengan umur 14
tahun yaitu sebanyak 19 responden
atau sekitar 25 %, responden dengan
umur 12 tahun sebanyak 8 responden

atau sekitar 11 %, responden dengan

kategori 12 tahun adalah sebanya 7
responden atau 9 % .
Hasil

Rekapitulasi Skoring dan

Kualifikasi  Tingkat Pengetahuan

Santri Tentang Penyakit Skabies.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Tentang
Penyakit Skabies.

No Sub Vaniabel Kuesoiner Benar Skor rata - rata EKualifikasi
b %

62 8267
60 80 BAIK

1. [Defimisi Skabies

[ [Pencegahan Skabies

g 5 CH 8341% SANGAT BAIK

B. [Pengobatan Skabies 14, 36 T74.67

16 61 81,33 SANGAT
17 62 8267 83% BAIK

21
RATA —RATA 2044 %

SANGAT BAIK

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat

diketahui sub variabel tentang

definisi  penyakit skabies pada

pertanyaan 1 — 5 untuk jawaban

bener bernilai satu,

yang

memperoleh  skor 281 dengan

prosentase 74,93 % .Hal ini

menunjukan bahwa tingkat

pengetahuan santri tentang definisi
penyakit skabies di pondok pesantren
Zainul Ulum Ganjaran adalah baik,
diketahui

variabel tingkat

pengetahuan santri tentang



pencegahan penyakit skabies pada
kuesioner pertanyaan no 6 — 13 untuk
jawaban  benar  bernilai  satu,
memperoleh  skor 508 dengan
prosentase 83,41 % dengan kategori
baik. Kemudian Pengetahuan santri
tentang pengobatan penyakit skabies
pada kuesioner pertanyaan 14 — 21
untuk jawaban benar yang bernilai
satu, meperoleh skor 498 dengan
prosentase 83 % dengan kategori
sangat baik.

Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan santri tentang
penyakit  skabies di  Pondok
Pesantren Zainul Ulum Kecamatan
Gondanglegi  Kabupaten Malang
dengan nilai rata-rata  tingkat
pengetahuan santri tentang
pencegahan dan pengobatan penyakit

skabies vyaitu sebesar 80,44 %

dengan kategori sangat baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang tingkat
pengetahuan santri Pondok Pesantren
Zainul Ulum Kecamatan
Gondanglegi  Kabupaten Malang
tentang pencegahan dan pengobatan
penyakit  skabies. Hasil  yang
didapatkan dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat penegtahuan
santri  Pondok  Zainul  Ulum
didapatkan nilai rata-rata prosentase
sebanyak 80,44 %  dimana
pengetahuan santri termasuk dalam
kategori sangat baik, dimana dapat
diuraikan hasil dari prosentase
tingkat pengetahuan santri Pondok
Pesantren Zainul Ulum Kecamatan
Gondanglegi  Kabupaten Malang
tentang pencegahan dan pengoabatan
penyakit skabies yang diperoleh
sebagai berikut :

Pengetahuan santri tentang

definisi skabies diperoleh prosentase



sebesar 7493 % dimana
dikategorikan dalam pengetahuan
baik. Hal ini menunjukkan penyakit
skabies  sudah  umum  dalam
masyarakat  selain  itu  karena
masyarakat sudah banyak
mengetahui informasi  tentang
penyakit skabies.

Pengetahuan santri tentang
cara pencegahan penyaki skabies
diperoleh prosentase sebesar 83,41
% dimana dapat disimpulkan
berdasarkan prosentase yang
diperoleh  tingkat  pengetahuan
mereka tentang pencegahan penyakit
skabies masuk dalam kategori
pengetahuan sangat baik. Hal ini
dikarenkan santri telah mengetahui
apa itu penyakit skabies dan juga
bagaimana cara mencegah penyakit
skabies.

Pengetahuan santri tentang

pengoabtan untuk penyakit skabies

didapatkan prosentase sebesar 83 %

dimana prosentase tersebut termasuk
dalam kategori memiliki
pengetahuan yang sangat baik, hal ini
dikarenakan  santri yang pernah
mengalami penyakit skabies periksa
dan mereka mendapatkan obat dari
tenaga kesehatan yang selalu
memberikan informasi tentang obat
jadi diantara beberapa responden
yang memang sudah mengidap
penyakit sakbies atau ada salah
seorang keluarga atau teman yang
menghidap penyakit skabies dapat
dipastikan bahwa mereka pasti akan
memberikan informasi atau akan
diberi informasi tentang obat untuk
penyakit skabies. Maka hampir
semua responden yaitu santri sudah
mengetahui cara pengobatan dan
obat yang digunakan untuk penyakit
skabies.

Secara keseluruhan
pengetahuan santri Pondok Pesantren

Zainul Ulum Kecamatan



Gondanglegi  Kabupaten Malang
tentang penyakit skabies yang
meliputi definisi skabies, pencegahan
skabies, dan pengobatan skabies
mempunyai tingkat pengetahuan
sangat baik, namun dari hasil
pengamatan peneliti di pondok
pesantren sedikit berbeda dengan
hasil survei, santri dapat memahami
penyakit skabies, pencegahan
skabies, dan pengobataan skabies
dengan sangat baik. Namun ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya skabies seperti perilaku
santri yang kurang bersih, kurang
sehat dan kurang menerapkan
kebersihan dalam kebiasaan sehari —
hari di Pondok Pesantren Zainul
Ulum  Kecamatan

Gondanglegi

Kabupaten Malang.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil
penelitian

Tingkat  Pengetahuan

Santri di Pondok Pesantren Zainul
Ulum Ganjaran Kecamatan
Gondanglegi  Kabupaten Malang
dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan santri tentang definisi
penyakit skabies dikategorikan baik
dengan nilai persentase sebanyak
74,93 % dan pengetahuan santri
terhadap pencegahan skabies
dikategorikan sangat baik dengan
nilai persentase 83,41 %, sedangkan
pengetahuan santri tentang
pengobatan penyakit skabies

dikategorikan baik dengan nilai

persentase sebanyak 83 %.
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